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Pcrnilu 2004 mcrupakan tonggak pcnting datam scjamh politik lndo~csia, 

dimana lebih kurang 37 tahun laman)-'8 rcjim Socharto y[mg discbut masa ordc 

2004 merupakan ujian pcnting bagi h:mgsa Indonesia. Visi sirkulilsi elil tclah 

d1huka mcta!ui diciptabnnya kmbaga fWD :yang anggotanya dipi!ih langsung, 

pr.:milih DPR dan DPRD mclalui sitim proporsional dattar tcrbuka dan sistim 

Pilrres langsung, namun pada kcnyataannya, pcnyelenggaraan rcmilu 2004 mulai 

dari penyusunan dasar huku .. mya hanyak mcngala1':1i tantangan. l!al ini 

mcnyebabkan pcnyclcnggam tidak scpcnuhnya dapat mcmcnuhi target yan~ 

scharusnya dicapai untuk mcmbuka pcluang sirkulasi clit diatas_ 

Salah satu contoh penting ada!ah penghiamllan tcrhadap sistim pemilu 

proporsional daftar \erbuka yang seharusnya mcmbub pcluang bagi rakyat unt'uk 

mcmi!ih anggota legislatif sccnra !angsung dan mcnccgah cfck "pilih kucing 

dalam kanmg .. {SIB Pcbr. 2004 )_ Dalam sistim ini, Parpol dan Calcg yang 

mcmperoleh suam tcrbany<Jk, dinyataknn scbagai pcmcnn:1g kursi y<~nt:. 

diperebutkan di ~uatu daerah pcrnilihan, namun DPR akhirnya memutuskan ada 

syarat tambahan hcrupa kuota yang harus dipcrolch untuk mcnjadi pcmcnang, 

padahal kuota terlalu tinggi bagi scbahagian bcsar Calcg akibatnya untuk pcmicu 



DPR hanya 2 orang y<1ng mcncap<H kuota dan dapnt dikatcgorikan dipillll 

!angsLmg. Scbagian bcsar nnggola lcgislatir akhirnya lcrpilih karl.:na bcrada rmda 

nomor urut atas dan bukan karcna pcrolchan suara. pada. hal nl)mor urut atas 

scring bli ditdapkan oleh dit parpol sccara tcrtulup dun ~cring kali mdibatkan 

politik uang (Koirudin. 2004). 

' 
Mcskipun banyak masalah yang dihadupi dalam pcny~;:lcnggaraan pcrnilu 

2004 scc<Ha kcscluruhan (mcmilih DPD DPR Pr·s· 

masalah ini mcrupakan pdajaran dan hahan pcnting hagi upaya unluk 

rnemperbaih:i sistim sclat~jutnya krmasuk di d<~lamnya mt.:nyangkut 

p~:ndanaannya sehingga tidak pcrlu adanya kcbocoran-kcbocoran scpcrti yang 

dituduhkan o!ch LSM-LSM pcduli pemilu dcngan KPK terhadap KPU (scpcrti 

yang dikcr~aknn status tcrsangka kcpada Maulana olch KPK yang tcrtangkap 

basah mencoba mcnyuap KPK ). Untuk itu bcrbagai dokumentasi dan bjian 

terhadap pcmilu :?.004 harus scdini mungkin dilakukan oleh bcrbagai pihak yang 

pcduli terhadap mnsa dcpan dcmokrasi di Indonesia. Salah satu Wl~jud dan 

dokumentasi dan bjinn tcrhadap pcmilu 2004 yang akan sangat bcrharga bagi 

pcrbaikan sistim pcmilu prcsidcn. Scrnakin banyak kcgiutan scjcnis dilakukan, 

maka niscuya upaya rcformasi sistim pcmilu akan ten.:apai s<.:bclum 

pcn~·clcnggaraan pcmilu 2004. Dcngan dctmkian maka dapat diharapkan balm-a 

pada pcmilu 2009 talwpan konsolidasi dimaksud di Indonesia akan tcl-cnpai. 

Est a let selan.1utnya. scte I all pcrsctuj nan bcrsama DPR dan Prcsidcn 

Indonesia tcrputuskannya menctapkan und;mg-undang Rcpuhl ik Indonesia Nomor 



2.3 tahun 2003 tentang J>cmilihan Umum Prcsidcn dan \Vakil Prc~idcn Yang 

memunculkun 5 t:alon rasnngan :vaitu Amin Rais dan Siswoni Yudohusodo. 

Susilo Bambang Yudho,:.·ono dan M. Yusur Kalla, llamzah lla7. dan Agum 

Gumelar, serta pasangan Mcg<l\vati Sockamo Pulri dan Ha~yim Mu;:adi pada 

putaran !. Yang mcnjadi dua pasangan caion pada putamn II, Jnn akl~mya 

uimenangkan pasangan Susilo Bambang Yudhoyono Jan M. Yt1suf' Kalla scbagai 

schubungan dcngan rakynt Indonesia yang multi ctni:. maka pcmilihan umum 

ak:m ditamlai dcngan llcrbagai kon111k. Yang J11CJ1Ulll1 rx:rnyatannnya pcdiksi ini 

rnclcnceng, kalaupun ada itu hanya kckhawatiran scgclintir clit politik lcrlcntu. 

Scjalan dengan arus dcmokrasi yang sudah mulai mcrakyat maka 

kd<1hirlah undang-undnag Rcpublik Indonesia nol11or 32 !ahun :.:orq tcnt<lng 

p...:rncrintahan dacrah yang tcrdiri cnam belas bab dan 240 pasal. Kepala Daerah 

sebugaimana dimaksud unluk propinsi discbut Gubcrnur, untuk Kabupatcn 

discbut Bupati dan untuk kota discbut Walikota. Untuk \Vaki l Kepala Daerah 

untuk propinsi discbut Wakil Gubcrnur, untuk Kabupncn discbut \Vakil l3 upati 

dan untuk h:ota discbut Wnkil \Valikola. Kcpala dacah t.lan wakil kcpa!a dacralt 

dipilih dalarn satu pasang:m1 sccara langsung okh rahat di ua<.::rah yang 

bcrsangkutan. 

Kcpala dacr~1h dan wakil Kcp~la Dacrah dipilih dalam satu pasnngan calort 

yang dilabanabn sccara Lkmokratis berdasarkan asas langsung, umum_ bcbas. 

mhasia. jujur dan adil. Pasangan calon diajukan olch partai politik atau gabungan 
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partai. Pcmilihan kcpala dcarah dan wakll kcpala d~1crah disclcnggarakan olch 

KPUD yang bcrtanggungjawah kcpada DPR. Dalam pelaksanaan tugasnya KPUD 

menyampaikan laporan pcnydcnggaman pcmilihan kcpala dacmh dan \-'.'akil 

kepala daerah ke DPRD. 

Dalam mcngawasi pcnyclcnggaraan pcmilihan kcpa la dacrah dan waki! 
\ 

kcpala dacrah dibcnluk panitia pcnga\vas pcmilihan kepab dacrah Jan wakil 

kcpala dacrah yang kcanggo!aannya terdiri dari atas unsur kcpolisian, kcjaksaan, 

perguruan tmggi, pcrs d:1n tokoh rnasyarakat. Anggota p:mitia pcngawas 

bcrjumlah 5 orang untuk propinsi, 5 ornng untuk Knbupatcn/Kota 3 orang untuk 

kccamatan. Panitia pcngm,·as pcmilihan kcpala dacrah dan wakil kcp(l\a dacrah 

dibcntuk oich dan bcrtanggung _iawab kcpada DPRD dan berkewajiban 

men~·3rnpaibn laporannya. 

Dalam p<::rolehan suara, bahwa pasangan calon kepala dacmh dan wakil 

kcpala daerah yang mempcrolch suatu lchih dari 50%. .lumlah su::ua sah 

ditetapkan sebagai pasangan caJon tcrpilih dan apabila 'ketentuan tidak terpcnuhi, 

pa~angan calon kepala daemh dan wakil kepala daerah yang mempcroleh su<lra 

lebih 25% duri jumlah suara, pasangan calon yang perokhan suaranya tcrbesarlah 

dinyatakan scbagai pasangan calon tcrpilih. 

Menurut SLKDA PROPSU, pelnksanaan Pilkada secan! langsung yang 

akan dimul<1i .luni 2005, untuk Su111ut dilaksanabn scrcntak pada 14 Kabupatcn 

d<1n Kota dipn::diksi mcmiliki kcrawanan kontlik yang lcbih tinggi dibandingkan 

dcng<m pcmilihan prcsidcn. Okh scbnb itu PNS hants bcrsikap nctral agar potcnsi 
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konnik tcr~chut dapat ditckan, mcskipun secnra pcrorangan harus mctnbcrikan 

hak suaranyu scsuai dcngan hati nun:mi masing-masing. Bcrhicara dihadapan para 

PNS usai mclantik 22 pcjabat csclon Ill di lingkungan Pempropsu, Sekda Propsu 

menegaskan bagi PNS sinpapun yang menjadi Bupati dan \Valikota di pemerintall 

dacrah masing-masing harus didukung kan.:na figm dimaksud tcntu~1ya 

mcrupakan yang terbaik yang mcnurut pilihan mkyatnya yang tdah mcnggunakan 

dilantik menjadi kepala (SIB. 24 Pehruari 04). 

Bcrkaitan dcngnn rcncana pcrni lihan kcpala dacrah d:1n wakil kqnla 

daerah untuk Bupati dan \Vakil Bupati didacrah kabupatcn I !umbang I lasundutan, 

akan diprcdiksi balm·a pelaksanaannya sedikit rawan konf1ik, mengingat balm'a 

ctnik yang ada didaerah ter~ebut didomina~i kelompok ctnik Bata~. Dimana 

mcnurut para penu!is nsing scpcrti J.V. Vcrgouwcn (1933) dan Warncc (1873) 

persengketaan atau pcrsc!isihan yang mcngurah konflik orang Batak scring tcrjadi 

karena adanya pcrcbutan status sosial dan kckuasaan, yang tidak lain dilakubn 

o!eh individu atau kc!ompok yang ingin mencapai hdmora/, luigahcon, du11 

has(mgapon (kekayaan, kctmunan dan kchonnatan). 

Dan dari segi kckcrabatnn bahwn orang !1atak sangat kental dengan sifut 

primodia!ismcnya, dimann pcrsaudarann yang diikut dcngan acbnya huhune;an 

darah tidak scbatas dengan ~atu kcturunan, melainkann diikat dcngan hchcrapa 

turunan atau berdasarkan silsila (lorombo) schingga kckompakan dalam talian sc­

taromho sangal kelihatan di dacrah-dacrah pcrantauan. Kekompakan ini tcrlihat 



clari adanya lcmbaga-lcmbtlga adat scpcrti kumpulan (arisan) s(t-ompu (tunman 

satu asal huhungnn darah), satu marga (horu dan bcre}, bahkan kumpulnn satu 

asal daerah (salwtuon) schingga dalam politiknya, jib salah satu anggota 

h:umpulan dihina pihak lain, dianggap mcnghina SC'-kumpulan tertcntu, dan 

scbaliknya jika :;alah salu dari kumpulan yang mcmpcrchut stwlu kckuasaan m<1ka 
\ 

scmua kumpulan akan mcndukung, dan bahkan rein mcngorhankan scgala 

scsuatunya untuk percbutan kl:kuasaan yang dimaksud. Dan ha;~i orang 13::tnk 

~uatu kcbanggaan jika salah satu anggota dari stratu kUinpulan mcrnpunyai 

kckuasaan/jabatan tnpcnting dalam birokrasi Scpcrl i dalalll pcmi!ihrrn kcpala 

dacrah dan waki! kcpala daerah, misalnya jika pasangan calon kepala dacrah 

hermarga Sidabutar dan Siringo-ringo maka "scluruh" marga yang tcrmasuk 

marga Noiamhuton (/'omoJ dan "seluruh" mnrga Sipitu Amu dan bnhkan 

kurnpul:m sc daerah asnl pa~angan tcrscbut akan mcmilihnya. Dan yang mcnjadi 

masalah tentunya bagaimana dcngan pasangan calon lainnya dcngan rnarga lain? 

Tentu te!ah te~adi kelompok yang berbcda dun mempunysi kepentingan 

kelompok yang berheda juga, dcngan adanya kepcntingan yang berbcda at•m 

kclompok merupakan pcmicu rawannya konllik. Konllik aknn dapat tcrhindar 

kalau masing-masing kelompok secara iklas saat menerima kcmenangan dan 

kekalahan masing-masing kelompok. 

Suatu hal ya11g rcrlu diru_ii, balnva perkumpulan pengurus besar f(mtm 

pcduli Humbang Hasundutan tcnnasuk kordinator per kecama!an dan tiStJ!an dari 

orgamsasi tedaerahan (bcra:>al dari hebcrapa kccamntan) yang bcrdomisi!i di 



Mcdan, !;C!uruh pcscrta menycpakati untuk tidak mcmihak kcpada satu BALON 

(Bakal CaJon), tctapi mcndukung pelaksanaan Pilkada dcngan azas langsung,. 

umum, bchas, raha~;ia, jujtlr dan adil. Forum pcduli juga mcnghimbau kcpada 

PAI<.POL agar memilih b~lon yang bcnar-henar dikchcndaki rakyat dan mampu 

mcrnhangun llumhrmg Hasundutan kenrah yang khih maju scsuai har~pan 

dimckarkannya kabupatcn tcrscbut Bcgitu juga kcpada KPUD setcmpat 

dihara 1kan aPar mclaksanakan um um den '<Hl J:'lir dan adil 

untuk semm Balon dan tidak tcrindikasi KKN, dengnn sikap ini terjawah sudah 

tcnl<>ng pcrkiraan dan isu dari bcrhngai kalangan. 

Kctua Urnum Ebenezer Simamora SE, AK (Dolog Sanggul) wakil kctua 

Tulus Marhun :-;T (Pakkat), sckrclaris Darwin Aritonang S.Kom (Sijumalnng). 

h:ndahara Risdiarw Purha, SF (Do!ok Sanggu!) mcrnaparkan ng;1r ma~ymakat, 

para halon tcrmast1k team sukscs, parpo!, KPUD, pcmcrintnh di da!nm Pilkada 

netnti takut akan Tuhan. Sccara khusus Eben mcnyetmpaibn kcpuJa masyamkat 

l !umbang ll<istmdu\an agar !ebih hati~hati mcnilai Balon ~'ang akan dipilih drm 

menghindari [X!m1Jinan kotor diantaranya pcnenmnan 11ang (money poli:ic) yang 

bcrarti hanya memctingkan kcpcntingan scsaat dibandingkan dcng~m mcmilih 

pemimpin yang bcrsih dan ma11qm untuk mcmbangun Jncrah dalma lima tahun 

kcdepan untuk itu l(Hmn pcduli llumballas mcnyampaiknn bcbcrapn kriteria 

BALON BUPi\Tl diantaranya. mcmpunyai vi~i. mi:;i ynng jelas dan bcnar-benar 

mcnyentuh kchidupan rnasyarakat, rncmiliki Hack Record y[lng baik, bcriiwa 

rcl"mmasi tranparansi dan akuntabcl. hchas cbri Korupsi Kolusi Ncpotismc 



(KKN), rnampu mclai1JU!l\:H1 roda pcmcrinto!mn dan pembangunan, mcnqJtmyH i 

wawasan dan jaring.an yang luas di dal<:tm dan di !uar dac:rah siup bckcrja kt.:ras 

untuk. mcnggali potcnsi yang ada dalarn rangkah mcnguatkan Pendapatan J\sli 

Daerah (PAD) tokoh yang sudah tcruji tidak bcrkcinganan untuk mcmpcrkay<~ diri 

scndiri dan siap mcngahdi dcmi kcpcntingan masyarakat. 

\ 
Scbagai kabupatcn baru, I Iumbahas mcmiliki hmapan yang san gat hcsar 

kedcpan. Maka scomng halon yang mcmcnuhi kriteria terscbut aknn mampu 

membawa kabupaten ! lumbahas menjadi kabupatcn yang mampu dan mcmpun:-,'ai 

masa depan yang kbih baik. 

~ ~cmang ...... , semua orang dapat bcrkeinginan agcn pcmilihan Pi!kada di 

daerah dapat bcrja!an dengan baik khususnya di daerall Humbahas yang 

beribukota di Dolak Sanggul, tentu mempunyai masyarakat eli luar Dolok 

Sanggul seperti di Kccamatan yang ada di Kabupalen Humbahas. Walaupun 

warganya adalah homogen, tctapi dari tingkat pcndiuikan dan tingkat bcrfikirnya 

tentu berbeda. Sehingga di dalam menyikapi Pilkada tentu berbcda juga dan 

biasanya dcngan adanya perbcdaan ini tcntu merupakan pcluang potens1 

tcrjadinya rawan scngkcta. Tcntu ini didukung ok:h pcndapat para pcnulis asing 

scpcrti Ge!anda dan Jerman. 

Untuk itu disamping elit politik dan warga umumnya turut rnencntukan 

baik atau tidaknya Pilkacla bc~ialan, tcntu penman pr:matn sosial Dalilwn Na 

Tolu sangat dipcrlukan. Sebab setiap individu masyarakat Batak tidak tcrlcpas 

dari pranata sosial terseb\lt. Untuk itu Slla1u hal yang menarik untuk mclakukan 



penclitian tcntang penman Daliltan Na Tofu da!am Pilkada yung dcmokrat. 

Disamping kita kl;!tahui dari literatur yang mcnyatakan bahwa Dati/zan Na Tofu. 

adalah pcrcdam konflik (BAS 2002). 

Lcbih jauh diutarakan balnva pcranan /)a/ilum A·'a l'o!u dalam scndi 

kehidupan sehari-hari orang l3atak nda!ah mcrupakan satu kcsatuan ynng utuh 

y·ang tak d~pat dipisallkan satu 5atna lain. Dan d<1pat ditambahkan bahwa Jcriln 

l>olifwn Na tofu juga scbagai kckuatan adat dan menjadi sumbcr adat baik dalam 

pcnyelesaian pcrscngkt.:laun maupun dalmn suasana ~uka <Hau dalam r~sta adnt. 

T~.npa pcran nalihun Ncr /!1/u scSllatunya tidak dapat be~j::t!an scpcrti apa yang 

diharapkan khalayak ramai, disamping nalilum /1/u tu!u scbagai kckuatan adat 

cbn mcnjadi sumher hukurn juga hcrpcmn didalam pcngambilan kcputusr~n :yang 

mcrupakan suatu prosedur ·yang lwrus diikuti oleh sctiap orang yang ttdak 

terleras dari huhungan kcmasyaral\atan, dimana unsur-unsur !Jofihon .Vu (f!/11 

tcrscbut terdi ri dari : 

I. f-fahaa11g,gi (Satu kctumnan a tau satu rumpun) dalarn Batak Toba disc but 

') 

dengan sahutuhu atnu dongan tuhu, di Karo discbut ,\'u1i1w. 

Mom adalah kclompok yang honmyu diambil oleh Pihak anak, dalam istilah 

Batak disebut /mlo-hrtlu, di Karo d1sebut Ka/inhuhu. 

3 Anuk Uom yaitu kclompok kcrabat ynng mcngambil istcri dari mom di llatak 

disc but Unm di Karo disebut (1//ttk !?em (llarahap, 85 : 64 ). 
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1.2 ldcntifikasi Masalah 

Dari latclr b·;'!!akang masalah yang sudah dikcmukabn diatas dapat 

diidcnti f'ikasi sebagai bcrikut: 

1. Bahwa pcr:man pranntn Dolilum Na Tofu dalarn Pilkada cukup tinggi 

2. Adanya gcjala yang mcwujudkan bahwa sistcm kckcrabatan rm~mpcngaruhi 

dalam Pilkada. ' 

Bcrdasarkan Jatar belaknng dan identitlkasi mnsalah, maka yang mcnjadi 

rumusan masalah dalam pcnulisan ini adalah: 

1. Scjauh mana peranan Dafilmu i''la Tolu dalam Pilkada? 

., Scjauh mana kontribusi sistim kckerabatan dalam Mcnsukscsbn Pilkada? 

1.4 Tuju:ln Pcnelithw 

/\danya tuiuan rt.:nclitian yang dilakukan di Humbnhas ini aJalah: 

! . Untuk mengungbpknn sc_iauh mana pcramm Dalilum Na Tofu da!:l.m Pilknda 

yang akan di!aksanakan. 

Untuk melihat scjauhmana konstrlbui sistcrn kekcmbatan Oalilwu 1Va /(1/u 

!-Y.::rpcran dnlmn Pilk<1da \'ang akan dilaksanakan. 

1.5 l\:('gunaan pt•nelitian 

Dnri ha~;il penelitian ini dthnrapkan manf::wt sccara tcoritis dan prakti~. 
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1. Dan Tcontis 

Pcnclitian ini bcrguna menjadi konscptual dalam Pilkada di I lumbahns 

khususnyn, di Sumatcm Utara umumnya. 

2. Dan Praktis 

Yaitu diharJpbn m~::mbcri masukan kcpada masyarabt dan pcmcrintah, agar 

' mcmperdayakan !embaga adat penman sosial Da/ifwn Na Tofu da\am l)ilkada. 

3. Untuk Masa Sctclah Pilkada 

Yaitu mcnjadi masukan y<~ng hcrharga hagi pasang-an Hupati t~rpi!ih didalam 

pcmbangunan lima talnm kcdepan. 


